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MOTTO 

Yeremia 29 : 11 
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harapan. 

Roma 12 : 12 

Bersukacitalah dalam pengharapan, sabarlah dalam kesesakan dan bertekunlah dalam 

Doa 

Filipi 4:6  

Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga , tetapi nyatakan dalam segala 

hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan syukur 

Yeremia 17 : 7 
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ABSTRAK 

        Sungai Batu Lawang, Kampung Laut, Cilacap merupakan  kawasan ekosistem mangrove 

yang dipengaruhi oleh  pasang surut yang tergenang pada saat pasang dan bebas dari 

genangan pada saat surut. Secara ekologis fungsi hutan mangrove diantaranya sebagai tempat 

mencari makan (feeding ground), tempat memijah (spawning ground), dan tempat 

berkembang biak (nursery ground) berbagai jenis ikan, udang, kerang dan biota laut lainnya. 

Kondisi lingkungan menyebabkan perbedaan cara hidup, pola hidup, penyebaran  serta 

keanekaragaman ikan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mempelajari struktur 

komunitas ikan  dan mengetahui hubungan struktur komunitas ikan dengan parameter Fisik- 

Kimia di Sungai Batu lawang, Kampung Laut Cilacap. Penelitian dilaksanakan pada 17 – 27 

Februari 2018, 4 Stasiun Penelitian yaitu Stasiun 1 di hulu, Stasiun 2 masih di bagian hulu 

tetapi lebih dekat dengan jembatan, Stasiun 3 bagian tengah sungai dan Stasiun 4 di hilir 

sungai. Setiap stasiun terdapat 2 titik pengambilan sampel. Pengambilan dilakukan  pada saat 

pasang dan surut, masing - masing 2 kali pengulangan. Analisis data dilakukan secara 

Kualitatif untuk mendeskripsikan  data hasil penelitian dan secara Kuantitatif dengan 

menggunakan ANOVA dan analisis Korelasi. Dari hasil penelitian ditemukan 14 jenis ikan  

yang tergolong dalam 11 famili dan 109 cacah individu. Keempat stasiun tergolong memiliki  

keanekaragaman sedang, dominansi rendah, keseragaman populasi stasiun 1, 2, 3  tergolong 

tinggi terkecuali stasiun 4 tergolong rendah. Indeks Similaritas antara stasiun 1 dan 2, 1 dan 3, 

1 dan 4 serta 3 dan 4 masuk dalam kategori tidak mirip. Pada saat pasang dan surut  

ditemukan 9 jenis ikan dan 52 cacah individu saat pasang dan 11 jenis ikan dan 54 pada saat 

surut. Pada saat pasang dan surut tergolong keanekaragaman ikan sedang, dominansi rendah, 

keseragaman populasi tergolong tinggi. Indeks Similaritas antar pasang dan surut tergolong 

kemiripan tinggi. Faktor Fisik – Kimia yang berbeda secara nyata yaitu pH dibandingkan 

dengan parameter lainnya. Kisaran dari rerata parameter Fisik – Kimia masih dapat 

mendukung untuk kehidupan ikan di perairan. 

Kata Kunci : Ikan, Stuktur Komunitas, Sungai Batu Lawang 
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ABSTRACT 

        Batu Lawang river, Kampung Laut, Cilacap is an area of mangrove ecosystem that is 

influenced by the tide which gets submerged during high tide and free from submersion 

during low tide. Ecologically, the functions of mangrove forest are as feeding ground, 

spawning ground, and a nursery ground of variety of fishes, shrimps, shellfishes, and others 

biota. The condition of the environment causes distinction in the way of life, life pattern, the 

propagation and varieties of fish. The purpose of this research is to know and learn the 

structure of fish community and know the relation between fish community structure with the 

physical and chemical parameter in Batu Lawang River, Kampung Laut Cilacap. The research 

was held on February 17 – to Feburary 27 2018, 4 Research Staion, Station 1 at the upstream, 

Station 2 is still at the upstream but closer to the bridge, Station 3 at the middle of the river 

and Station 4 at the downstream. Each station had 2 samples retrieving point. Retrievement 

was done during high tide and low tide, each 2 repetition. Data analysis was done 

qualitatively to describe the result data of the research and quantitatively using ANOVA and 

Correlation analysis From the result of the research, 14 types of fish that are classified into 11 

family and 108 individual count. All  stations had medium varieties, low dominance, the 

population similarity of station 1, 2, 3 are classified into high except for 4. Similarity Index 

between station 1 and 2, 1 and 3, 1 and 4, also 3 and 4 fit into the category of not similar. 

During high tide and low tide, 9 types of fish was found and 52 individual coutn during high 

tide and 11 types of fish and 54 during low tide. The classification for the varieties of fish 

during high tide and low tide is medium, low dominance, and population similarity is 

classified as high. Similarity Index between high and low tide are classified as high similarity. 

Physical – Chemical factor that is realistically different is the pH compared with the other 

parameters. The values of the average of Physical – Chemical parameter can still support the 

life of fishes in the water. 

Keywords : Fish, Community Structure, Batu Lawang River  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Seiring dengan pertumbuhan populasi manusia, daerah bantaran sungai banyak 

digunakan untuk pemukiman, lahan pertanian, bahkan industri. Berkembangnya 

kegiatan penduduk di Daerah Aliran Sungai (DAS) Daerah Aliran Sungai berfungsi 

sebagai penampung air hujan, daerah resapan, daerah penyimpanan air, penangkap air 

hujan dan pengaliran air. Wilayahnya meliputi bagian hulu, bagian tengah dan bagian 

hilir. Bagian pesisir  berupa wilayah lindung, wilayah budidaya, wilayah pemukiman 

dan lain-lain. Pertumbuhan jumlah penduduk, tekanan sosial ekonomi, dan tekanan 

pembangunan,menyebabkan penurunan kondisi sumberdaya alam, terutama sumber 

daya tanah, dan air termasuk kondisi DAS dan budidaya ikan di sungai menjadikan 

perubahan fisik – kimia sungai juga ikut berubah sehingga mempengaruhi stuktur 

komunitas ikan di sungai. Ikan merupakan salah satu organisme akuatik yang rentan 

terhadap perubahan lingkungan seperti yang sering terjadi yang di akibatkan oleh 

aktivitas manusia baik secara langsung maupun tidak langsung,  Secara fungsional 

sungai merupakan tempat penyimpanan dan penyedia air, media transportasi, sumber 

makanan, tempat pembuangan limbah dalam kapasitas tertentu (Septiano, 2006). 

Sungai sebagai suatu ekosistem, tersusun dari komponen biotik dan abiotik dan setiap 

komponen tersebut membentuk suatu jalinan fungsional yang saling mempengaruhi 

sehingga membentuk suatu aliran energi yang dapat mendukung stabilitas ekosistem 

tersebut (Suwondo et al., 2004). 

            Sungai merupakan suatu badan perairan tawar yang memiliki karakter air 

mengalir yang alirannya bergerak dari daerah yang  tinggi ke daerah yang rendah. 

Salah satu sungai  yang memiliki potensi yang tinggi adalah Sungai Batu Lawang, 

karena merupakan salah satu sungai yang terletak di daerah sekitar  ekosistem 

mangrove Cilacap, Jawa Tengah. Sungai Batu Lawang dimanfaatkan oleh masyarakat 

sekitar dalam kehidupan sehari-hari untuk mandi, mencuci, dan rekreasi. Sungai Batu 

Lawang juga dimanfaatkan untuk penangkapan ikan. Penangkapan ikan banyak 

dilakukan oleh masyarakat  sekitar. Diketahui dari hasil survei di sungai batu Lawang 

diperoleh informasi bahwa ada beberapa jenis ikan yang ada disungai ini yaitu : ikan 

gelodok, ikan ciper, ikan keting dan ikan buntal. 

       Banyak nya jenis ikan di perairan sungai dipengaruhi oleh faktor fisik – kimiawi 

dan lingkungan  di sekitar  perairan. Faktor fisik seperti kedalaman, intesitas cahaya, 

kecepatan arus, suhu, dan faktor kimia seperti DO, pH dan salinitas, dan  faktor  

lingkungan yang ada akan mempengaruhi pertumbuhan, pengambilan makanan dan  

potensi untuk bertahan hidup di habitat perairan sungai.  

       Menurut Odum (1996) pengkajian komunitas biota merupakan dasar dari 

pengkajian ekosistem secara keseluruhan maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui struktur komunitas ikan yang disajikan berupa indeks – indeks yang ada, 

seperti keanekaragaman, diversitas, dominansi,  dan indeks similaritas. Sungai Batu 

Lawang adalah sungai transisi dari air tawar dan air laut dan juga masih memiliki 

habitat yang masih alami. Sejauh ini belum ada penelitian terhadap stuktur komunitas 

ikan di Sungai Batu lawang. Sehingga diharapkan penelitian ini akan memberikan 

informasi yang bermanfaat bagi pengelolaan Sungai di Batu Lawang dan juga untuk 

mengetahui stuktur komunitas ikan, dikarenakan banyak dari jenis ikan yang belum di 

teliti di beberapa wilayah dan belum terdapat secara pasti data atau informasi yang 

relevan.     
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana  struktur komunitas ikan di Sungai  Batu Lawang , Kampung Laut 

Cilacap ?  

2. Bagaimana hubungan antara struktur komunitas ikan dengan  parameter fisik – 

kimia terukur di Sungai  Batu Lawang , Kampung Laut Cilacap  ? 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui  dan mempelajari struktur komunitas ikan di Sungai Batu Lawang, 

Kampung Laut Cilacap. 

2. Mengetahui hubungan struktur komunitas ikan dengan  parameter fisik meliputi 

kedalaman, Kecerahan,Suhu dan Parameter  kimia meliputi DO, pH dan salinitas 

di sungai  Batu Lawang, Kampung Laut Cilacap 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Pemerintah : sebagai informasi mengenai stuktur komunitas ikan di sungai Batu 

Lawang Kampunng Laut Cilacap dan dapat menjadi pertimbangan dalam melakukan 

Upaya – upaya konservasi 

2. Bagi Mahasiswa :  sebagai informasi mengenai jumlah jenis dan jumlah individu ikan 

di sungai Batu Lawang, Kampung Laut Cilacap 

3. Bagi Masyarakat Kampung Laut Cilacap :  sebagai informasi mengenai stuktur 

komunitas ikan yang ada di sungai Batu lawang Kampung Laut Cilacap dan menjaga 

kelestarian ekositem di sekitar sungai Batu lawang. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

Penelitian di Sungai Batu Lawang di peroleh : 

1. Faktor pH ada perbedaan secara nyata. 

2. Ditemukan Struktur Komunitas ikan di Sungai Batu Lawang di peroleh 14 

jenis ikan yang tergolong ke dalam  11 famili dan 108 cacah individu.  Nilai 

Frekuensi paling tinggi yaitu Periophthalmus argentilineatus atau gelodok 

yaitu 84,6%  dan Nilai Frekuensi yang paling rendah yaitu Gobiodes  

broussonnetii atau Tungou, Tetradon nigrovirdis atau Buntal dan Aplocheilus 

Panchax atau kepala timah yaitu 0,1 %. Stuktur Komunitas Stasiun  3 yang 

paling tinggi yaitu variasi jenis yang lebih banyak  dibandingakan dengan 

Stasiun lainnya yaitu diperoleh 11 spesies, 25 cacah individu relatif banyak, 

2,21 nilai keanekaragaman 0,13 nilai dominansi dan 1 nilai eveness. 

3. Indeks Similaritas antara Stasiun 1 dan 4  masuk dalam kategori rendah yaitu 

0,45, Stasiun 3 dan Stasiun 4 masuk dalam kategori tidak mirip yaitu 0,42 dan 

Pada Stasiun 2 dan 4 masuk dalam kategori mirip tapi rendah  yaitu 0,54. 

Indeks Similaritas antar pasang dan surut yaitu 0,63 % dan berdasarkan indeks 

similaritas, maka antar pasang dan surut masuk dalam kategori mirip (0,5 – 

0,75) 

4. Stuktur Komunitas Ikan pada saat Pasang dan Surut berbeda dikarenakan Surut 

lebih tinggi yaitu 12 variasi jenis, 54 cacah individu, 2,13 Indeks 

keanekaragaman, 0,15 niai dominansi yang rendah dan tingginya nilai eveness 

yiatu  0,86. Hal ini dikarenakan pada saat surut sebagian besar air sungai 

berasal dari air banjir kiriman  dari Sungai Cintaduy dan Cimeneng  dan 

distribusi juga merata dibandingkan pada saat pasang relatif lebih rendah. 

 

Saran : 

  Penelitian selanjutnya agar lebih memperhatikan waktu pada saat pasang dan 

surut agar  perlakuannya sama sehingga variasi jenis dan cacah individu yang 

di peroleh sama yaitu tidak ada yang lebih tinggi maupun rendah. 
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